
62

BAB IV

I{ASIL PEhIELITIAN DAll PEMBAI{ASAI.I

4.1 DATA IJMttM

Dari 100 l$csion€r ymg dirgncanakan untuk dicdarkan/dib€ikm,

tcrcalisasi hacya sebanyak 58 kucsioncr saja. Kcndala pcrncnuhan scbaran tcrjadi

pada umumnya karena ketidalaediaan beberapa calon responden yang dihubungi

untuk berpartisipasi.

Sejumlatr 58 lare,sioner tersebut disebar pada 14 kontraktor swasta

berkualiEkasi 4 2 kontrakfor swasta berkualifikasi B dan 5 kontraktor BUMN

berkualifikasi A Kepada masing-masing kontaktor ini dikirimkan dua atau lebih

dari dua laresioner.

Dari 58 kuesioner yang telah disebar ternyata hanya diperoleh masukan

(pengembalian) sebanyak}S kuesioner saja (tingkat pengembalian t 48,28W.

Dari 28 kuesioner yang kembali diperoleh data responden sebagai

berilatt:

Jabatan pcrsonil pcngisi:

1. Pimpinan Pcnrsahaan

2. Manajer Proyek

3. Perencana dan Pengendali Proyek

4. Manajer Lapangan

4 orang

17 orang

2 orang

5 orang

http://digilib.petra.ac.id/index.html
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Tingkat pcngataman psrsordl pcngisi:

1. 0-5 tatrun

2. >5-10 tahun

3. >10 tahun

: 4 orang

: 10 orang

: 14 orang

4.2 DATA IIASIL KIIESIOhIER I.INTI.IK PEMLAIAN TERHADAP JENIS

PEIYY EBAB KETERLAPIBATAT{

Jawaban penilaian yang ada pada 2E lnresioner yang kembali disttsun

dalam tabcl yang bcrisi formasi pcrdlaian rcspondcn untuk tinglot STM-TM-

N/TT-M-SM scbagai pcnycbab (skala 1-5), tcrhadap j*it-jorti" pcnycbab

keterlambatan yang telah dikelornpokkan dalam 6 Aspek Manajemen

(Lampiran 2a). Dari hasil tabulasi di Lampiran 2a tersebut disusun distribul

formasi frekuensi penilaian yang telah dilakukan oleh ke 28 responden seperti

terlihat pada Iampiran 3a.

4.3 DATA HASIL KIIESIONER LINTUK PEMLAIAN LAJ{GSLNG

PERINGKAT DARI ASPEK

Hasil pcnilaian langsung pcringtat dari Aspck (skala 1-6) yang dilakukan

oleh responden dapat dilrhat pada Lampiran 2b.

Dari hasil tabulasi di lampiran 2b, disusun dishibusilformasi frekuensi responden

yang memberikan penilaian langsung peringkat Aspek seperti tercantum pada

Lampiran 3b.
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4.4 MASUKAFT TA}TBAI{AN DARI RESPOI\IDEN

Dari 28 kuesioner yang telatr kEmbali dan terjawab, diperoleh masukan

tambatun sebagai penyebab (lihat sub Bab 3.4), berasal dari 10 respondon yang

tenrai atas 18 nulcam sebagai berikut:

Responden 3

1. Pengawasan mutu pekdaan yang kuang dari

kontraktor, scdangkan psmilik sangat tcliti dalam hal

m u t u  * & i & i
2. Sbtim penigiriman komponen (dalarn hal ini struldtr

baja)yangkruangterencana * & & A &

3. Pengaturan kerja dilap:ngan yang buruk dan tidak

terkoordinasi

Responden 4

4. Rasa teirang yang mcnyebabkan pekerja lebih betah dan

konsentasi pada pekerjaan

5. Hubungan kurang baik antara pekerja dan punpinan

6. Kurangnya rasa tanggung jawab para pekerja/pengawas

yang cenderung menunda peke$aan

|  2 3  4  5x t r x t r x

Rcspondcn 7

7. Percncanaan pckcrjaan lvlckanikaliElcktrikal atau mcsin

|  2 3  4  5
kurangmatang n I n A I

|  2 3  4  5
n f n t r n
|  2 3  4  5
t r n x a D

|  2 3  4  5
t r t r n 4 t r
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Respondan 19

8. Pcngalaman polaksaaan proyck scjcnis

9. Hubungan dengan pemasok

Responden 20

10. Mutr dan jenis bahan yang susatr drdapat dipasar

Responden 21

11. Spesifikasi bahan yang langka sehingga sulit rmtt*

diperoleh

Respondea a3

12. Pembatasan jam kerja

Responden 24

13. Kurangnya profesionalismeAreweftng yang diberikan

kcpada Ksnsultan Pcngawas

14. Tidak lengkap'nya data dan cross check antara sipil,

arsitek dan IllE, sehingga muncul aspek-aspek lain

dipelaksanaan

15. Kehrang pahaman pilrak kontraktor terhadap kontak

kerja dan spesifikasi sehingga aratr targetnya

menyimpang

Responden 27

16. Kestabilan moneter

I 7. Pengalaman kontraLlor

t 2 3 4 5x t r n a t r
|  2 3  4  5
! u t ] 4 t r

|  2 3  4  5
l i l I x r

| 2 3 4 5
n n n a f ,

t 2 . 3 4 5n n n x r

|  2 3  4  5
N D t r A f

L  2 3  4  5
t r n r n a

| 2 3 4 5
N t r N E T

t 2 3 4 5
D U n A n
| 2 3 4 5
! D D N E
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Rcspondcn 28

13. Asp€k pcmbayaran
|  2 3  4  5
n f , ! t r 8

Dengan mentjuk pada daftar dan sr$unan penyebab yang telah ada pada

kuesioner, beberapa masukan tambalun diatas ada yang dapat dimasukkan ke

dalarr salatr satu penyebab yang telah ada tersebut yakrd:

1. Masukan tambahan 1, ke penyebab C7 (l-lED)

2. Masukan tambahan 2, ke penyebab D5 (i.IED)

3. Masukan tambahan 3, ke penyebab C8 (I.IED)

4. Masukao tambahan 7, ke penyebab 81 (CD)

5. Masukan tambatran 9, ke penyebab D6 (I.IED)

6. Masukan tambahan 10, ke penyebab 81 (CD)

7. Masukan tambahan ll, ke penyebab Bl (CD)

8. Masukan tambahan 13, kc pcnycbab Cl (CD)

9. Masukan tarnbahan 14, kc pcnycbab 81 (CD)

10. Masukan tambahan 15, ke penyebab C7 (NED)

11. Masukan tambahan 16, ke penyebab F7 (ED)

12. Mas*an tambahan 18, ke penyebab D8 (CD)

Ma$*an tambahan 4, 5, 5 mernberi masukan bahwa faktor-faktor

hubungan sosial, tingl$ngan dan motivasi diri dari sumber daya manusia (di

kontraktor) perlu juga diperhatikan dan diama{ agar para pelaku kerja bisa bekerja

dengan penuh kesungguhan dan tanggtrng jawab untuk menghindari tedadinya

keterlambatan.

Masukan tambahan E dan 17 bermaksud memberi masukan bahwa

dengan lebih berpengalailum dalam pelaksanaan pekerjaaq terutama dalart
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proyek-proyek konstnrksi sej€nis, kontraktor akan lcbih Mrastl mcrryclcsaikan

pckc{aan tcpat walfir Dcngan demikian ada angapan batrwa kontraktor yang

belum berpengalamm akan mernpuyai kemungkinan yang lebih besar untuk

terlambat dalrn melaksanakaf, pekerjaan.

Masukan tambahan 12 cukup me,narik untuk diamati karena mearberi

masnkan bag;unar.a ketidak-leluasaan konfiaktor menggunakan waktu kerjanya

dalam sehari dapat menimbulkan ketedanrbatan. Jadi dalam hal ini kontaktor

mengbadapi kendala untuk meirjalankan program kerjanya dengan bebas, juga

misahya kalau ingin mengejar keterlambatan pekerjaan yang telah ada.

Tertihat disini walaupun dimungkinkan unhrk melingkupkan beberapa

masukan tambatran kedalam masing-masing salatr satrr penyebab yang telah ada di

kuesioner, penyampaian masukan ambatran ini secara keselunrhan msmberi

pchrnjuk masih adatyafalcor-faktor l"ir y*,g dipandang bcbcrapa kontaktor bisa

atau layak dipcrhatikan sebagai penycbab kctcdambatan waktu pelalaanaan

proyek.

Mengingat keterbatasan dan variasi masukan tambahan ini (ada

kebebasan responden untuk mengisi atau tidak) maka dzt^-data masulon tambahan

ini tidak disertakan dalan pengolahan dan analisa data penelitian.

4. 5 ANALISA/PEMBAIIASAI.I DATA

Pcngolahan data berdasarkan data-data yang tcrhimpun di sub Bab 4.2,

dengan m€ngacu pada sub Bab 3.6, dilakukan dengan menggunakan program

komputer Excel for Windows 95 versi 7.0.
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68

hoscs pcngolahan data kucsioncr tmtuk mcrnpcrolch nlai-nilai ind*s

I (Xr), Varian (Xr), prose,ntasc bobot dan peringkat tiap jcnis pcnycbab dalarn

masing-masing asp€k (A sampai d€ngan F), dikerjakan secara tabulasi seperti

terlihat pada Lampiran a. Penilaian pada masing-masing skala dianggap berelasi

linier yaiur dengan memberikan bobot nilai: -100, -50, 0, 50 dan 100 pada

jawaban kuesioner Sangat Tidak Manentukan, Tidak Menentukan, Neral/Tidak

Tahf Menatukan dan Sangat Menentukan. Untuk lebih meinperjelas hasil yang

didapat pada Lampiran 4, frekuensi Indeks I (X-) dan krdela Gabtrngan I (X)

digamba*an dalam bentuk diagram-diaeram seperti terlihat pada Lampiran 5.

4.5.1 Penyusunan Peringkat Jenis Penyebab secara Keseluruhan

Penyusrman peringkat ke 45 jenis penyebab secara keseluruhan

(tanpa mernandang Aspek), dilakukan dengan mengacu pada hasil

pcngolahan data di Lampiran 4.

Dari rangkuman kcsclunrtran, dcngan mcnggtmakan nilai indcks

I (X.) dan Varian (X') sebagai pedoman untuk menentukan peringl€q

diperoleh 23 nilai indeks yang berbed4 tersusun dari besar ke kecil.

Penggabungm23 nilai indeks ini dengan variannya masing-masing aktrirnya

menghasilkan 37 paingkat untuk ke 45 jenis penyebabyang ada.

Proses dan tabulasi penentuan peringkat ini dapat dilihat pada Tabel

4.1. Posisi pEringkat dimulai dari peringkat 1, ditentukan berdasarkan nilai

indeks yang tinggi dulu" kemudian dilihat nilai variannya. Jenis-jenis

penyebab yang memiliki nilai indeks dan varian yang sam4 dianggap

berperingkat sam4 misalnya BE dan C7, A3 dan Bl dan lain-lain. Nilai
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indcks yang sarna tetapr variannya bcrbcda-bcda akan mcngbasilkan

bcbcrapa psringkat yang tidak s:una; varian yang lcb'ih ke'crl akan

lerperlngtat lebih tinggi seperti misalnya D7, Cl, C4lC6 dao D8.

Tabel4.l

Penentuan Peringkat Jenis Penyebab Keterlambatan Sesra
Kesehrnrlran Berdasakan Indeks dan Varian

f.{0. Edeks n Item Varhn CD NM D Rrt€kat

I EOJ6 2 BE
C1

61E.39 a
a

I

1ES7 4 A.t
BI

534.92
o

a 't

E5 120.1I a J

A5 1,746.03 a 4

76.79 7 A6
c8

w.u o
a

(

4 75.0{ D1 648.15 a 6
cl t.203.70 a .,

c4
6

t,759.26 a
o

E

D8 1944.4 o 9
1321 I D3 1200.40 o l0
7t.4t, 3 D4 6y.92 a 1 t

D6
r't

I,190.48 O
o

t2

7 69.64 3 c5 61839 o l3
D1
a

t,t73.94
a

a l4

8 57.E6 5 92
D2
E2

595.24 o

a
a

l5

c2 I,150.79 a l6
AI 2.26190 a 17

I 66.01 J D5
tII
EI

565.48
t306.22
7,232.t4

O
a

a

l 8

t9
20

t l 62.50 I 15 t.7n.4l o 2L
60.11 I B5 2.288.36 a 1 '

58.93 I E6 2,602.51 o 23
55J6 1 A4 t,914.6E o 24
51.79 1 B7

L2
1,0t5.21
?.496.69

a
a

t 1

25
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Tabcl4.l fanjutan)

Kctcrangan: n : jwnlah jcnis pcnycbab

Item = je'nis pcnyebab

CD = Compensable Delay

NED = No*Exatsable Delay

ED = Excusable Delay

Untuk melengkapi gambaran tentang kategori utama jenis penyebab

masing-masing dalam tabel dile,ngkapi pula dengan tanda penjelas untuk

keberadaan jenis penyebab tersebut di Conpensable Delay (CD), l/on-

fuauable Delay (IIED) atzuExcusable Delay (ED).

Suatu alternatif sebagai perneriksaan sileng terhadap penelrtuan

perinekat jeiris penyebab keterlambatan dilalrukan dengan meneemakan

krdeks Kekerasan. Proses dan tabulasi penentuan perirgkat dengat Indeks

Kekerasan tersebut dapat dilihat pada T abel 4.2.

tb. Inlekr n Ilca Vdrn CD NED E) hrtEtrt

l5 50.0{ 7 Fl
c3

1,481.48
2A07.4r

a
a

27
2E

l6 ,16.43 2 F4
E

1,838.52
251937 o

a 29
30

11 u.& I F2 2.285.05 o 3l
l8 42.E( I 84 2.539.68 a n
l 9 392t I El 1,177.25 O :xt
20 t5.71 I F6 t,640.21 o t4
2l 30J( I n 2,470.24 a 35
22 t425 Ir B6 3.305.88 o 36
23 -142t I c9 2.0105E a 37

a .
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Tabel4.2

Pcncnfiran Pcringkat Jccis Pcnycbab Kctcrlanrbatan Sccara
Kesehnrhan Berdasarkan krdels Kekerasan

No. Indeks n Item lndeks Kelterrsrn Perlngkrt

?

1 E0.36 , BE
c7

2E
28

0
0

I

7 7E.37 4 A3
B I

28
28

0
0

2

E5 27 0 3
A5 27 I 4

3 16.79 1 A6
CE

2E
2E

0
0

(

4 75.00 D7 2E 0 6
c t 27 I
c{
c6

26
26

2
,|

8

DE 25 2 9
7321 I D3 10

6 71.43 J D4 28 n I
D5
F7

a 1

27
I t2

69.64 3 c5 2E 0 l3
D I
n4

27
7 7

I t 4

8 5?.85 ) 92
D2
E2

28
28
2E

0
0
0

l 5

c2 1 1 I 16
A 1 25 3 t 7

9 66.07 3 D 5
B3
F3

28
26
2 l

0
I
)

I E
l 9
20

t 0 62.50 I
I F5 2 l

l l 60.71 I B 5 t,,

t 7 5E.93 t E5 23
l 3 55J6 I A4 24
l4 st.79 2 B 7

A2
25
24

I
3

2S
26

t 5 50.00 z F1
c3

24
23

7

4

, 1

2E
l 6 46.4J I tr4

E3
z l
2 l

1

4
29
30

l 7 44.64 I FZ 3 t
I E 42.E6 B 4 32
l 9 39.29 I EI 33
20 35.71 I F6 34
2 l 30.36 I E7 35
1 1 14.29 I B6 36
23 -t4.29 I c9 37
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Dalam tabr;l 4.2" hanya indcl$ yang mcmiliki lcbrh dari satu jcnis

porycbab yang diarralisa, indcks d€ngan hacya saar jccis pcnycbab dcagdl

sendirinya hanya memiliki satu peringkat Cara peneotuaa psringkat dsngan

Ind€ks Kekerasan ini mecrberikan h.sil formasi p€ringl€t yimg sama dengan

Tabel4.l.

Sebagai contoh dapat dilihat nilai indeks 78,57 pada Tabel 4.1

merniliki 3 macam varian; nilai 634,92 unfirk A.2 dan 81, nilai 820,11 rmurk

E5 dan nilai 1746,03 untuk A'5. Pada Tabel 4.2 nilai Indeks 78,57 mi

merniliki 3 macam formasi Indeks Kekerasa4 +28 dan 0 untuk ̂ A2 dan Bl,

+TI dan 0 unilk E5 dan +27 da -l tmhrk A5. Ivfaka formasi p€ringkat

d€ogan nilai krdeks 78,57 pada Tabel 4.1 dari Tabel 4.2 adalah sam4 yakni

perir€kat-peringkat 2,3 dan 4.

4.5.2 Gambaran Umum Distribusi Penye bab-Penyebab Keterlambatan

Formasi dan distibusi kc 45 jcnis pcnycbab-pcnycbab kstcrlanrbatan

b€rdasaxkan pada indeks dan jurnlah jenis penyebab (n) yang tercantum pada

tabel 4.1 dapat dilihat pa& ganrbar 4.1. Gambar 4.1 menunjukkan adanya

23 variasi nflai indels unn* ke 45 jenis penyebab keterlambatan yang

distibusinya digambarkan dibagian bawah masing-masing nilai indeks yang

ada. Sebagi contoh dapat dilihat adanya 2 j€Nds penyebab yang berindeks

sama 80,36; 4 jenis penyebab berindeks sama 78,57 dan setenrsnya.

Gambar 4.2 adadrah pengembangan lebih rinci dari diagram distibusi

ke 45 jenis penyebab yang ada di Gambar 4.1. Pada Gambn 4.2 ini dapat

dilihat dengan jelas keberadaan tiap-tiap jenis penyebab berdasarkan nilai

http://www.petra.ac.id
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indcksnya nasing{adng; Juga dapat &lihat formasi kc 6 Aspck pccycbab

kctcdaurbatan (A sampai d€ngan F) dan fornasi kc 3 karcgci jsnis

ketedanrbatan (CD, NED deED).

Gambaran lebrlh detail perftal formasi j€nis-jenio penyebab

ketedambatao berdasa*an 6 AsP€k trdanajemen dan 3 kategori jenis

keterlambatm dapat diliht pada I-ampiran 6.

http://www.petra.ac.id
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4.5.3 Peringkat Dahm Aspek A: Perencanaan dan Penjadwalan Pekerjaan

Dari 6 macam jcnis pcnycbab yang ada diEini, tcfiryata ,{,3: Rcncana

Urutan Kcrja ymg Tidak Tcrsusun dcngan Bail/Tcrpadu, menduduki

p€ringkat pertama sebagai penyebab keterlambatan, dengao nilai indeks

78,57 dan varian 634,92 s€e€rti terlihat pada Tabel 4.3 dan Ganrbar 4.3.

Tabel4.3

Freluensi, ktd€ks, Varian dan Peririgkat Jenis Peiryebab dalam Aspek A

Gambar 4.3 Diagram hrdeks Jenis Penyebab dalam Aspek A

Peringkat kedua diduduki oleh .4'5: Rencana Kerja Pernilik yang

Sering Benrbah-ubdu juga dengan nilai indeks 78,57 tetapi variarurya

Jnb Frdorrni n ) tndrspcrinls Vrhl kosfne

&bot

PsirCd
e nAe*tr E tr E t?lg

AI 0 3 0 9 l6 67.6 \xr.n l6Wo 4
A2 z t5 9 st.79 L45.@ tL&? 6
43 0 0 0 t2 l6 7&t &.n 19.2LYo I
M u 5 0 t6 9 55.36 l,9l4.s 13549/o )
A5 0 0 8 19 7{157 L716.6 19.2,lYo 2
A6 0 i 0 0 t3 t5 76.79 ffi.u lETP/o 3

hdsg*rngn A 6&15 10.@/o

hd&
' . |

s {
I"1

{) . l

In.l
ol-

6 Aean
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1746,03. PEringkat ketiga adalah 4,6: Metodc Konsrtnrksi/Pelalaanaan Keda

yang Salah atau Tidak T.puq dcogan nilai Indcks 76,79 dan rarian 644,84.

Selanjutrya d€ngan beda krdeks cukup banyalc dari A5, berada Al:

Penetapan Jadn'al Proyek yang Amat Ketat oleh Pernlilq dengaa nilai indeks

67,86 dan varian 2261,90 diperingkat empaq A4: Penennun Durasi Wakhl

yang Tidak Seksame dengan nilai indeks 55,36 dan varian 1914,68

diperinekat lina dan A2: Tidak Lengkapnya Identifikasi Jenis Peke{aan

yang tlanrs Ada" dengan nilai indeks 5L,79 dan varian 2496,69 diperingkat

keenam.

Nilai indeks gabungan I (A) dari ke 6 j€Nds penyebab ini adalatt

68,15, akan diguakan untt* menenfirkan peringkat aspek A terhadap asp€k-

aspekyang lain (sub Bab 4.5.9).

Formasi pcringtat kc 6 jcnis pcnycbab dalam aspck A ini tcrhadap

kcsclwnhan jcnis pcnyebab yang ad4 dapat dilihat pada Tabcl 4.4. Fsrmasi

dalam tab€t ini selain bisa menunjukkan pedngkat dalam aspelq jrya

menurjukkan keberadaan sebaran ke 5 penyebab secara kesehrutran.

Dari hasil pengolahan data diatas, dapat disimak bahwa diperlukan

rencana dan konsisterui kerja yang baik dan tetap uga rEncana pelaksanaan

pekerjaan dapat berjalan den$n lancar. Jadwal boleh saja ketat, tetapi

dengan rencana kerja yang mantap dan tidak sering berubah-ubalr'

keterlambatan alcn dapat dihindari.

Responden nampaknya tidak terlalu menekankan identifikasi jenis

peke{a dan penentuan druasi tiap-tiap pekerjaan s€cara ccfmat didalam

pei{adwalag namun dengan terpilihnya A3 di peringkat pertam4
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manurjukkan batrwa rcspondcn sctuju bahwa unhrk kcbcrtasilan kcrju,

sangat dipqhkan pcrsnoaruum kcrja yang baik.

Tabel4.4

Formasi Peringkat Je,nis Penyebab Ketsrlfitbatan Klasifilasi dep€k A

No. lnd& n Itco CD NED ED rungft

I E0.36 7 I

18"51 4 A'3

A5

; . f : . : . .-t- - . -'

3
: ' - : : : :  .  { .

1679 2 A6 a: :

73m 5 6
7
E

9
7t2l I l 0
7t 43 3 t l

t2

69.6{ 3 l3
l4

67.* 5

AI

l5

15
. . ) . ' . : ' . . i . ' : .:.:.:.:.:.: l?.:.:.:.: :.

66.fi 3 IE
l9
70

6ZS 2l
60.71 I )a

5493 I 23
l 3 53t( I A4 . :4 . . . 24.:
l { 51.?! ',

A2 : : .1 . ; .
t 1

26,
I 5{t{x .,

28
I {643 a 29

30
I 4464 I 3 l
I 42.E6 I tz
I t929 I 33
2C 317t I 34
2 l 30.36 35

t{29 35
). t4.29 I 37
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pipititnya mctodc pclaksaoaan konstruksi bcrada di pcringkat daE

(kctiga), bahwa rcsponden sctrju dan mcnyadari bahwa

perencirn.un keqa yang bar}/terpadu pedu juga disertai dcngan tata c:r�a

pelaksanaan kerja yang tepat dan benar.

Dlihat dari sisi konfaktor, apabila pengkajian dominasi penyebab-

penyebab dalam Aspek ini hanya dititik beratkan paoa. 3 jenis penyebab

diperingkat atas, maka kontaktor dalan hal ini harus lebih meningkatkan

kemampuan menqgrogram rencana kerjanyq dan sekaligus memecal*an

c.ara untuk melaksanakan dan menyelesaikan pekcrjaan sebaik-baiknya.

Konfaktor juga harus cularp siap mengantisipasi perubatran-perubalurl dan

cukup siap untuk mengatasi masalah itu.

4.5.4 Peringkat Dalam Aspek B: Llnglrup dan Dokumen PekerJaan

Dari E rtvrcam jenis penyebab yang ada disini temyata ada 2 jenis

yang sangat mcndominasi sebagai pcnycbab, yakni 88: Adanya Permintaan

Pcrubahan Atas Pckcrjaan yang Tclah Sclesai, deirgan nilai indcks 80,36 dan

varian 518,39, sebagai p€ringkat pertama; B1: Perenca&urn Y"ng Sdahi

Tidak Lengkap, dengan nilai indeks 78,57 dan varian 634,92, sebagai

peringkat kedua. Posisi peringkat dari ke 8 jenis penyebab ini dapat dilihat

pada Tabel4.5 dan Gambar 4.4 dibawatr ini.
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Tabcl4.5

Frckucnsi Indcks, Varian dan P€rir€kat Jcnis Pcnycbab dalan Aspck B

Gambar 4.4 Diagram Indeks Jenis Penyebab dalam Aspek B

Dari gambt 4.4 dapat dilihat posisi peringkat dari ke 6 jcnit

penyebab yang lain berada pada posisi yang cukup jauh dari BB dan 81.

Pogisi ket'rga berada pada B.2: Penrbahan Disain/Detail Pekerjaan

pada Wakhr Pelaksanaaq dengan nilai indeks 67,86 dan varian 595,24.

Penyebab ini pada kenyataannya memang dekat dengan Bl yang ada dr

peringkat kedua. 83: Perubatran Lingkup Peke{aan Pada Waktu

Pelaksanaan, berada pada peringkat keempat dengan nilai indeks 66,07 dan

varian 13M,22. Peringkat kelima sampai dengan kedelapan adalah

penyebab-penyebab yang berkaitan dengan masalah gambar kerja (B4, E}5

Jcn- I'n|(ltqrsr n ) Irtrpcrjqris Veill Prosfac PqinSi

&knAs*tr t;l
l=J tr E t < l

g Bobot

BI 0 0 0 t2 l6 78,57 &.92 t6996 a

BA 0 0 0 IE t0 dr.s 5''5.4 l467Yo 3
E3 0 I I 14 t2 6,O tfizL 14?9/o 4
84 0 J I 1 5 i  7 .zs 2,59.4 9.ZF/o
B' 0 3 I l l T' &n ?8% tat?h 5
E6 0 l l ., 4 L4?9 3J0688 tw I
YI 0 .,

N i  > 5LE LUtA ILVP/6 6
88 0 0 0 L7 uIJ6 6l&39 L5r/o

Lrddcg$unga B t7.cL rs..wo

'[

: l
:L
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Tabcl a.6 $aqiutan)

No. Ldctr n Itcr CD Nf,X} E) hilrlrt

I dz.5{ I 2l
u Q.71 I B5 ri:ir::iiiiliii
I 3&q 23
I 53.3( t u
l4 51.7t 87 ;iii:iii;iili!!iii:i:ii i:;::i;::iii:i:t*iiiiiii;iiiii;l

26
I It).fi 2 27

/8
I {G{] 2 ?.9

l{t
44.& I 31

t8 42Al 84 :ii::ii,ii lI:i::' i: ;!:i::::i:i::ii i?l::;l::ii i:i:ii

l ! t92t I 33
2( 35.tr I 3{
2l 303( I 35
2t t429 I 86 i i:i:ii!li ia:!iii;i: : i : : : i i ! : i : : : ! : l iE:; : : i ! : i : : ;

t1 -la-fl) t7

Dari hasil pengolahan data dan ganbara diatas! kecrbali dapat

digimak bagaimana kelengkapaq ketetapao dan koruistensi dalam

perenc:ma:m maupua pekerjaaq srngat dp€fulrarr untrk

menjmin kelancaran penyelesairn pekcrjaan pada waltuuya

Kedala wa*nr yang krtaitan dengan adnya pckcrjaanaekajaan

tailtbalL nampatrnya dianggry lehh mudah meiryclcsaikaflry4 karena pada

umusnya dfltgan adanya pekerjaan tfinball akm ada t{nbahm sakfir ($$

BS 2.4.r0).

S€perti tercmtum pada Tabcl 4.6, dmrinasi penyebabpenyebab

dalan aspck B tcdstak pada katcgori keterlmrbafan yang dircbabkan oloh

pqnilik (Conpensable Delays). Ddi siri konfaktor, rmtrk dapat mcngatasi

hal-hal tcrscbut s€cara dini, sclain abcrtu*m kcmampnun tckniE yang cukrry,

iW dip€dukan kc,rnanrpuan una* mernahani sclunrh ili dokrmren
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pckcrjaanlkontralq d€ngan demikian ehrapkan kckTrangan-kcknangan

y&g"da dapat scscgcra mungkin diinformasftan kcpada pcrnlft,

4.5.5 Peringkat flalam Aspek C: Sistim Organisasi, Koordinasi dan

Komunikasi

Dari 9 macam jenis penyebab disini, 2 j"nit penyebab diperingkat

teratas ternyata disebabkan oleh kontraktor, yakri diperhgkat satq C7:

Kualifikasi Teknis dan lvlanajerial yang Buruk &ri Personil-Personil dalant

Organisasi Kerja Kontaktor, dengan nilai indeks 80,36 dan varian 618,39;

diperingkat kedua, C8: Koordinasi dan Komwntasi yang Buruk fuitar

Bagian-Bagian dalam Organisasi Kerja Kontraktor, dengan nilai indeks

76,79 danvarian 644,84 (Tabel 4.7 darL Gambar 4.5).

Tabel4.1

Frckucnsi, Indcks, Varian dan Pcringkat Jilis Pcnycbab dalarn Aspek C

Jcnb Frdo nri (n) Inddsp€rjcnb V-izl Aosentge P€rirglcd

dalanAsd(E E l 3 l ra t 1 l Bob{t

CI o 0 I 16 75.m lJ(B.ru Ill7/o 3
C2 0 0 15 tz 67.S I,l50D ll.9196 6
c3 0 4 t4 9 50s zNI.4r &]tFlo
q 0 ) 0 8 l8 71m ,.79..6 lll7l/o 4

c5 0 0 0 17 u @.& 61839 lLTf/c 5
c6 0 ., 0 I l8 75.m L7jB-X 13.lP/o 4
C7 U : U 0 u L7 n36 6lE39 l4llYo

c8 0 0 0 Lt r5 761E &u ll8/o a

c9 TJ 7 7 0 -tzr.a, 2,0ros 8

Lrddsgirrngilr C 6Ln 10O@/o
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Ganrbar 4.5 Diagram Indeks Jenis Penyebab dalam Aspek C

Tabel 4.7 atau Crambar 4.5, menunjukkan bahwa penyebab-

penyebab pada 5 perirUkat yang baikutnya disebabkan oleh pemililq yakni:

peringlot ketiga Cl: Keterbatasan Wewenmg Personil Pemilik dalam

Pengambilan Keputusaq dengan nilai indeks 75,W dan varian 1203,70.

Peringkat keernpat dimiliki bersauu-sama oleh C4 dan C6 karena

masing-masing memiliki nilai indeks dan rnrian yang sam4 yaitu 75,00 dan

1759,26 (C4: Kegagalan Pemilik Mengkoordinasi Pekerjaan dari Banyak

Konfiaktor/Subkontaktoq C6: Kclambatan Pcnycdiaan AlaflBahan dan

lain-lain yang Disediakan Penrilik).

Peringkat kelima adalah C5: Kegagalan Pemilik Mengkoordinasi

Penyeratran/Pengguna:m I,aturr, dengan indeks 69,64 dan varian 6L3,39.

Posisi peringkat d^ui ke 3 jenis penyebab yang lainnya (berrurut-hrut C2,

C3, C9) dapat dilihat pada Tabel4.7.

Satu hal menarik terlihat disini de,ngan diperoletmya nilai kdeks

negatif -L4,29 trntuk C9: Terjadinya Kecelakaan Kerja. Ini menunjukkan

kebanyakan responden masih belum atau tidak merasakan dampak dari
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rrjaeinya k$€lakaan kcrja t€rfiadry walnr pclalcaoaan pckcrjaa (Tabcl

4.7).

Nilai ind€tc I (C) dari ke 9 jer& pcuyebab ini adslah

6t,7t, akan digunakan rmftk m€n€ntukao psrindst aspek C t€rhade aspek-

aspekyang lain (sub Bab 4.5.9).

Formasi pcringkat dari kc 9 jetds peiryebab datan Aspck C ini

tcrtadap ksclunrtranjcnis peNlycbab yang ade dapat diffirat pada Tabcl4.8.

Tabsl4.8

Forrnasi Peringkat Jenis Penyebab Ketedambatan Klasifkasi Asp€k C

IYo. trlclrs n Item CD I\TED E) Htglia

EOJ{ n
el

7ts1 4 2

J
1

7&19 ,,

c8
75.n0 5 5

cl :::::::::o:::::::;::
c4
c5

9
7t2l I l0
71.€ 3 l l

12

69.64 3 c5 '! ': ': ': ': ':

la

I 67.% 5 l5

e l ; i ; i ; i ;:f :;:;:1:;:

t7
9 6.01 3 It

l9
20

l ( 62-50 I 2 l
u 6.71 I x2
t2 58J3 I xt
l 3 55J{ I 21
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Tabcl4.E (anjutan)

Dari hasil pengolahan data diatas, dapat disimak batrwa konfraltor

pada hakikatnya perlu memiliki sistim organisasi ksda yang andal dan

terpadq juga merniliki personil-personil yang berkualias teknis dan

manajecren yang baik dalam mengisi dan menjalankan sistim organisasi

tcrsebts.

Keberhasilan perncnuhan jadwal juga sangat tergantung pada

personil-personil p€milik di proyek yang nuunpu mengkoordinasftan

pekerjaan, serta mampu mengambil pertimbangan dao

keputusan yang cepat dan tepat.

4.5.6 Peringkat Dalam Aspek D: Kesiapan/Penyiapan Sumber Daya

Daxi 8 mac:lm jenis penyebab yang ad4 perolehan nilai-nilai indeks

terlihat dekat satu dengan yang larg disanping nilainya cukup tinggi (Tabel

4.1). Hal ini menunjukkan bahwa ke E jenis penyebab ini memiliki

kontribusi yang besar sebagai penyebab keterlambatan. Kontibusi yang

IYo. hds n Ittm CD NED EX) Pcrfrgla
L4 st.19 2 25

26
I 50.0{ 2

c3 ,,i,,.
tn
'8...

I 46.r4 , 29
30

I u.64 I 3 l
l 8 4',t4 I v2

3929 I :|il
2(' 35.71 I u
2l 303{ 35
?2 t429 I 36
71 -14-79 c9 : : l : : ::3?

http://www.petra.ac.id


87

bcsar ini juga tcrtihat dari nilai indcks ayangpaling bcsar dari kc

6 aspckyang lain, yakni l(DY71,21 (Tabcl4.9 dan Gambar 4.6).

Tabel4.9

Frekuerui, krdekq Varian dan Peringlat Jenis Penyebab dalam Aspek D q

Jcois Frd<r.rcosi (o ) Ir&bFjcoi Vri- Pms.otrc

Bobot

Prrirtkn
dd6 ArD.&E tr tr E E

DI 0 0 !l t3 8.& r-r73.94 IIAU. 5
D2 0 0 0 l8 l0 d'.% 5%.U lLgl7. 7
D3 0 I 0 lz t5 73.21 L2m.4{' lLtsch 3
DI 0 0 0 l6 tz TL43 et4sz ILYV. 4

D5 0 0 0 u) 9 66W 561.4E LLffi6 8
D6 0 0 t3 l4 TL43 1.190.44 t2-54Vo 5
D7 0 0 0 14 l4 75.6 at.l5 t3.t7%
D8 0 a l 6 t9 7J.m t-*r.u 13.l1Yt 2

hdrkrg.buatn D 7L2l lfl).00r,r

Garnbar 4.6 Dagram hdeks Jenis Penyebab dalam Aspek D

Pcringkat pertama ddam aspck ini addatt D7: Pendanaan Kcgiatan

Proyck yang Tidak Tcrsncana dengan Baik (Kcsulitan Pcndanaan di

Konfraktor), dengan nilai indeks 75,00 dan varian 648,15. Peringkat kedua

adalah D8: Tidak Terbayarnya Kontraktor Secara Layak Sesuai tlaknya

(Kesulitan Pembayaran oleh Pemilik), dengan nilai indeks juga 75,00 tapi

variannya 1944,44. Peringkat ketiga adalatr D3: Jumlah Peke{a yang
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Kuang Mqnadai/Sesrlai dengan aktivitas Pckcrjaan yang AdE dcngan nilai

ind€ks 73,21dan varian 1200,40.

Peringkat keempat a&lah D4: Tidak Tersedianya Baban Secara

C\tkttp Pasti/Layak Sesuai Kebututraq dengan rulai ind€ks 71,43 da varian

634,92. Peringftat kelima adalatr D6: Kelalaian/tr(eterlambatan oleh Sub

Kontraktor Pekerjaan, dengan nilai indel€ 71,43 dan varian 1190,48. Posisi

peringka dari ke 3 jenis penycbab yang berihrtnya adalah perinetat kecnam

Dl: Mobilisasi Sumber Daya (Baharu Alat, Tffraea Kerja) yang Lambaf

dengan nilai indela 69,& dan varian LL73,94; peringlst kearjuh D2:

Kuangnya Keahlian dan Ketampilan serta Motivasi Kerja para Peke{a-

Pekerja Lagsung di Tapak, dengan nilai ind€ks 67,86 dan varian 595,24;

p€ringkat kedelapan D5: Tidak Tersedianya Alat/Peralatai Kerja yang

C\tkttp Mcmadai/Sesuai dcngan Kobuttrtran, dcngan nilai indeks 6,A7 darr

varian 565,48.

Formasi peringkat dari ke 8 j€nis penyebab dalam Aspek D ini,

terhadap keseluruhan jenis penyebab yang ada dapat dilihat pada Tabel

4 .10 .
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Tabcl4.10

Formasi Pcringkat Jenis Parycbab Kstedaurbatan Klasifikasi Aspck D

Dari hasil pcngolahan data diatas dan formasi yang tcrbcntuk scpcrti

tercantum di tabel4.10, dapat disimak bagaimana ke 8 jenis penyebab dalam

No. Indcl(! n Iten CD NED ED PcrlnIIrt

E0.36 2 I

7&51 4 2

3
a

3 76.79 2 5

4 75.00 5 D1 ::::::::::a::::::::::
7
E

D8 ; : ; : : ' { :
73.2r D3

6 7r.43 3 D4 ;:;:;.;:;:;]f.;
D6 ::::::::::l::::::::

69.5{ 3 13
DI

67.E(
D2 i:':':,:,

l6
t7

66.V1 3 D5 ' : 'o : : ' ta

t9
anr

l 0 62.50 I 2l
l l 60.11
L2 58.91 23
l 3 55.36 I 21
l4 sL.79 t zs

26
50.fi .t.,

26
l 6 46.43 ., 29

30
l 7 41.64 I 3l
l 8 42.4 I 32
l9 39.29 33
20 35.71 I 34
2l 30.36 I 35
22 14.29 36
23 tt-29 I 37
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aEpck ini mcmiliki kcbcrsanraan yang dckat dalam mcnunjang kcbcrtrasrlan

waktu pclaksanaan proyck.

lv{asalah sebagaimana lazJm' dalam hal menrmjang

keb€rhasilan pelaksanaan proyek memang menjadi pokok yang paling utarna

sebagai zumber daya proyek. Masalah sunber daya berikutrya, bertun$-

tnrut ditentukan oleh jumlah trnaga kerjq ketersediaan bahan yang cukup,

peran kebcrsamaan dan tanggrng jawab zub konfiaktor pekerjaan, serta

kebutuhan peralatan yang memadai.

Mobilisasi sumber drya dan kurang ahli/tampilnya pekerja di t"paq

dalam aspek ini nampaknya belum mendominasi sebagai penyebab

ket€darnbatan. Kualias sunber daya manusia di tingkat bawatr nampaknya

memang belum diperhatikan dengan seksama.

Satu hal pcrlu disimak disini adalatr pcnilaian responden tcrhadap

pcntingnya srmrber dxya dat dalam pclaksanaan proyek. Pcnycbab

keterlambatan karena ketidaksediaan alat ternyata ada di peringkat terakhir

(dalam Aspek).

4.5.7 Peringkat dalam Aspek E: Sistim Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

Pekerjaan

Dari 7 rnacam jenis penyebab yang ada E5: Kegagalan Kontraktor

Melaksanakan Pekerjaaq dengan nilai indela 78,57 dan varian 820,11

sangat msndominasi sebagai penyebab keterlambatan dibandingkan dengan

jenis-jenis penyebab yang lain flabel 4.11 dan Gambar 4.7). Kontraktor
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sstuju mcogakrd bahwa kegagalanrya mclaksanakan pckcrjaa akaxt

mcrrbawa kctc'rlarrbatan proyck.

Tabel4.11

Frekuensi, Indeks, Varian dan Peringkat Jeids Penyebab dalam As'pek E q

Gambar 4.7 Dizgramlndeks Jenis Penyebab dalam Aspek E

P€ringkd kedua diduduki oleh E4: Proscs Pcnctujuan Ijin Kcrju

yang Bcrtele-tclc, dengan nilai indeks 69,64 dan varian 1173,94. Pcringkat

ket'tga diduduki oleh E2: Proses Permintaan dan Penetujuan Contoh Bahan

oleh Pemilik.vang Lam4 dengan nilai indeks 57,85 dan varian 595,24. Dua

peringkat yang dekat rm, yang menyangftut masalah proses iiin kerja dan

Jcrft Frdqsrsi n ) Inddspcrjslb Vrirn Proecntnc
Rdtrd

Ptri@<*
.hl"rt.qSCkl-rl [n

E f3l tr tr
0 r 3 I B I 9.D Ltr25 lO05P/o 6

D 0 , 0 0 1E l0 6/.S 5..95,/, 17.35o/o J

B 0 i 4 3 t2 9 6.43 L579i7 LI.EP/o
v 0 I 0 14 L' @.4 l-I7J94 17.8l%o 1

EJ 0 j 0 I 10 t7 7&t m-l1 T.Wo I

EO I z 0 T} t2 5893 Lgz5l 15.Wo 1
E I 0 ' 6 3 15 4 nx 2{70'/, 7-7O/"

&rddsghrgan E 55.87 10.00/o

-. i
n . l

I" l
".1
,.i
0 + -
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pcrsctujuan bahan oleh pcmililq dianggap olch kontraktor mqmcgang psran

bcsar dalam mencnhrkan kcbcrhasilan wakfir pclaksanaan proyck

Peringkat keerrpat adalah E5: Banyak Hasil Pekerjaan yang Harus

DperbaikjlDiularg karena Cacad/Tidak Benar, dengan nilai indeks 58,93

dan varian 2602,51. Posisi peringkat dari ke 3 jenis penyebab yang lain

(bertnnr-tunrt E3, El dnET) dapat dilihat pada Tabel4.11.

Nilai indeks gabungan I (E) dari ke 7 jenis penyebab ini adalatt

55,87, akan digunakan untuk m€nentukan peririgkat aspek E terhadap aspek-

aspek yang lain (sub Bab 4.5.9).

Formasi p€ringl€t dari ke 7 jenis penyebab dalam Aspek E ini

terhadap keselunrtran jenis penyebab yang ad4 dapat dilihat pada Tabel

4. t2.
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Tabr"l4.12

Formasi Pcringtat Jenis Pcnycbab Kctcrlambaran Klasifitosi Aspck E

Dari hasil pengolahan data dan gambaran diatas, dapat disimak

pentingnya proses-proses interaksi antara pemilft dan kontrakfor. Hal-hal

yang menyangkut masalah teknis pelaksanaan peke{aan seperti iiin
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mclaksanakan pckcrjaaq iiin/pcrseurjuan psnggunaan bahan; pcrlu

dilcmpatkan pada proporsi yaag wajar d*, t puq agar tidak mcnjadi kcndala

bagi waktu pelaksanaan proyek

Dari sisi kontrakto'r, ketidakberfiasilan kontaktor melalaanakan

pekerjaan dengan bae, yang menyebabkan terjadinya tetedamuatan,

memberi indikai diperh*annya pola persiapan dan proses pelaksanaan

peket'aan yang leb'ih rinci dan matang dari awal sanpai dengan aktrir.

Tata cara waluasi pekerjaan nampaknya dianggap tidak terlalu

berpenganrtr terhadap waktu pelaksanaan proyek.

4.5.E Peringkat dalam Aspek F: Lain-Lain

Dari 7 macam jenis penyebab yang ada disini peringkat pertama

adalah F7: Penrbahan Situasi atau Kesaksanaan PolitikEkonomi

PcmcrintatL dcngan nilai indsks 71,43 dan varian 1190,48 (Tabcl 4.13 dan

Gambar 4.8). Nilai indcks yang culup tinggi mcnrmjukkan bahwa sinusi

dan kondisi politik/ekonomi ctrkup dominan men€nhrkan kelancaran waktu

pelaksanaan pembangunan proyek konstnrksi.
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Tabcl4.13

Frekucnsi, Indcla, Varian dan P€ringkat Jenis Pcnyebab dalan Aspek F

Ganrbar 4.8: Diagram krdeks Jenis Perryebab dalam Aspek F

Perinekat kedua diduduki oleh F3: Terjadinya Hal-hal Tak Terduga

Seperti Kebakaran, Banjr, Badai/Angin Ribut, Gempa Builti Tanatt

Longsor, Cuaca Amat Burulq dengan nilai indeks 66,A7 dan varian 2232"14.

Psringkat ket'rga diduduki oleh F5: Adanya Huru-IlaralKerusuhaa Perang;

dengan nilai indeks 62,50 dan vuian 1782,41. Posisi perinekat dari 4 jcnis

penyebab yang lam, (berturut-turut Fl, F4, F2 dan F6) dapat dilihat pada

Tabel4.13.

Jqllr ttu$Erst (n ) Ld*pcr3cti Vaian It!6cr!i3e tgngKu

debnAspckl r l
Lll

m Ft rn l 5 l Bobca

FI 0 2 2 l8 6 5000 1,481.€ t\z1% 4
H' 0 4 2 U 7 4& 1285.06 118596 6
F3 0 2 3 l6 6gl ?aLt4 17.YYo 2
Fzt o 5 14 7 45.43 I,E38@ 1'll37o 5
F5 o I 4 lo tf, GLJO 1,7&L4t L6Jf,.o 3
F6 0 3 5 l7 3 35.7l I,go2l 9.fiP/o 1

E1 0 I 0 13 l4 TL.8 I,ls.48 IEry6 I

Indc&rgrbungrr F 1183 l@..Wo
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Nilai Indcks gbungan I (F) dari ke 7 jcnis porycbab id adalatr

53,83, akan aigunakan unhrk mcncnnrka psringtst aspck F tcrhadap aspck-

aspekyang lain (sub Bab 4.5.9).

Formasi peringlst dari ke 7 j€rds penyebab dalam Aspek F rnr,,

tertradap kqsehnftan jenis penyebab yang; ada dwat dilihat pada rabei

4.14.

Tabel4.14

Fonnasi Pcringkat Jc,lris Pcaycbab Kctsrlambatan Klasifikasi Aspck F

No. Ind& n Itxa cI) ITED f,D P:*gfr
I glJ( 2 I

78J": 4 t

3
4

76.1t 7 (

75.fi 5 6

8

9
5 Tr21 I l0

7r.1: 3 l l

F7 . : . .4 . :

69.& 3 l3
t4

673t 5 l5

l6
l7

6.Vl 3

K} :: ' l|-::

IE
19

:.:.20:::
6AJ{ I F5 :..o: ; : .21  : '

l l &.71 7'

58.9: I 23
I 55.3( I A
I sl.7s 2 'ra

26
s).0{ 2 FI : l :

*
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Tab€I4.14 (lanjutan)

No. Irdelr n I&D cI) NED ED Pt*uhr
l ( 6.1i , F{ ::a:.: ::.Zti:

30
I 4.e I E2 :: : : : : : : : l . : : : . f I . :

a,al tl
t92t 33

2l 3A7l I F6 : :o : :J i4:  :
a l 303 I t6
T t129 I 36

-la-2f, t7

Dari hasil pengolahan data dan gambaran diatasr cukup sulit

menginterpretasikan pendapat/penilaian responden (kontaktor) terhadap

j€nis-jenis penyebab dalam asp€k F ini. Lima dari 7 jenis penyebab

ketedambatan yang ada dalam aspek F ini adalah penyebabpEnycbab yang

terjadinya di luar kecrrnpuanlkendali pemilik dan kontraktor (Exansable

Delay). Kecuali F7 yang ada di perhglst pertam4 ke 4 jenis periyebab

yang lain umunnya lebitr jarang terjadi atau dialami oleh kontraktor. Hal ini

mungkin membuat jumtah responden yang mernberikan p€nilaian N/TT

untuk jcnis-jnds kctcrtambatan ini, relatif lcbih banyak dibandingkan

dengan pada aspek yang lain.

Penyebab Fl: Kondisi dan Linglongan Tapak Ternyata Tidak Sesuai

dengan Du$an, yang ada di peringkat keempat dan F2: Transportasi Ke

Lokasi Proyek yang Suliq yang ada di peringkat keenarq nampaknya ti&k

merupakan masalah yang terlalu berpengartfi sebagai penyebab

keterlambatan waktu pelaksanaan proyek.
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4.5.9 Penentuan Pertngkat Aspek

Scbagaimana tclah dirnaikan dalan sub Bab 3.6.2, p€rindst masing-

masing asp€k ditcntukan d€ngan mcnghiarng nilai indcks asp€k b€rdasarkan

runtls (3.2) dan rumus (3.5).

Ilasil perhitungan dengan perurnuan telah disebutkan ddarr

pembahasan peringkat penyebab dalam masing-masing aspeh sub bab 4.5.3

ompai dengan sub Bab 4.5.8 (disebut sebagai indelc gabungan). Dengan

nilai indeks aspek A adalatr 68,15, aspek B: 57,81, aspek C:61,71, aspek D:

7I,2L, aspek E: 55,87 da aspek F: 53,83; dapat ditEnurkan peringkat

masing-masing aspek sebagai berilut:

Peringkat kesatg D: Aspek Kesiapan/Penyiapan Surrber Daya

Peringkat keduq A: Aspek PsrEncanaan dan Pdadwalan Pekerjaan

Peringkat kengq C: Aspek Sistim Organisasq Koordinasi dan Komunikasi

Peringkat kecrnpat B: Aspck Linglarp dan Dokumen Pckcfaan

Psringkat kclim4 E: Aspek Sistim Inspcksr, Kontrol dan Evaluasi Pekorjaan

Peringkat keenanq F: Aspek Lain-Lain

Hasil perhitungan dengan perumusan tersebut dapat dilihat pada

Gambar 4.9.
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Gambar 4.9: Diagram krdeks dan Peringkat unhrk Masing-Masing Aspek
Tinjauan

Selain itu kepada responden juga diminta unmk meinberikan

pedlaian langzung t€rhadap p€ringkat dari masing-masing aspek sebagai

penyebab ketErlambatrn. Data hasil penilaian langsung oleh responden ini

dapat dilihat pada Lampiran 3b.

Untuk menentukan peringkat Asp€k (angpwrg), juga digunakan nilai-

nilai indeks. Karena hanya ada 6 Aspeh berani ada 6 pilihan perhgkat.

Masing-masing skala pilihan peringlsat yang ada kernudian dfueri bobot:

Pilihan peringkat kesatg bobot nilai 50

Pilihan peringkat kedua bobot nilai 50

Pilihan peringkat ketig4 bobot nilai 40

Pilihan peringkat keempat, bobot nilai 30

Pilihan peringkat kelima bobot nilai 20

Pithan peringkat keenarq bobot nilai 10

100

90

80

F 7 0
! t  d o
E E
i l  s o
E g  &

8 3 0

?fr

t0

0

http://www.petra.ac.id


100

Diangg4 batrwa peringkat 1 adalatl pcringkat tcrtinggi (paling mcncnn*an).

Nilai Indcks Aspck $angsung) kcmudian dftitung dari nrmus:

.  i : 6
Indeks Aspek (X) = 

+ 3T 
x bobot i .. . (4.1)

dimana: X : jcnis Aspck (d B, C, D, E, F)

n = junlatr responden (= 28)

q = frekuensi responden pada pilihan i

bobotr = nilai bobot pada pilihan i

Hasil perhitungan nilai hdeks Aspek (langsung) dan peringkat Aspek

dapat dilihat pada Tabel 4.15. Gambaran penjelas diberikan pada Gambar

4.10.

Tabel4.15

Distibusi FrekuErui Pemilihan Peringkat A^spek Secara Langsur€
oleh Responden dan hdeks Aspeknya

nh]han Asoek I
I

t
L 3 4 5 6

Irdelca
Aspel Pennglat

febsi f6unsi) iinqqi r€rddr
3obot @ 50 40 30 20 l0

AsDek Frclorensi (n) Erhadm oedndcat

A
B
c
D
F

F

l5
I
6
5
0
I

5
a

6
9
I
0

2
9
7
7
I
2

6
'1

6
2
0

U
.,

2
I

n
I

L

c
c
2

24

50.36
37.t4
4.50
43.93
2t.79
t4.29

I
4
3
L

5
o
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Gambar 4.10 Diagram krdeks Aspek pada Pemilihan Peringkat Aspek
Sccara t-an5ug olch Rcspondcn

Pada penilaian lanpung ini didapatkan hasil untuk peringlot pertam4

Aspek A; peringkat kedua Asp€k D; perinekat ketiga" Aspek C; pErirekat

keempa! Aspek B; peringkat kelima Aspek E dan pada peringkat keenaul

Aspek F.

Dari 2 penir{auan diatas, hanya formasi peringkat Aspek A dan

Aspek D yang bErtukar ternpat didua posisi peringkat tEratas. Formasi

pcringkat dari Aspck-aspck yang lain adalah sama. Walaupun tcrjadi hal

demikiaa secara umum dapat dikatakan, bahwa sebagai penyebab

ketedambatarU dominasi penyebab-penyebab keterlambatan berada pada

Aspek A dan Aspek D.

Satu hal bisa disimak disini; batrwa pada pertanyaan langnmg,

responden lebitr cendenng menganggap masalah penjadwalan sebagai asp€k

yang paling utama sebagai penyebab keterlambatan, dibandingkan dengact
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aspck snmbcr drya^ Pada pcnchsuran Habap, mclalui kucsioncr, terryata

respondcn lebih menitikbcrafkan pada masalah sumber dxya scbagai

penyebab keterlimbatan.

4.5.f0 Penentuan Peringkat Kategori Jenis Keterlambatan

Kategori jenis keterlambatan yang dimaksudkan disini adalah

kategori Competuable Delays (CD), Non-Exatsable Delays (MD) dan

Excvsabb Delays (ED). Penentuan peringlst dari ke 3 kategori tnq juga

memakai dasar nilai ind€ks dari tiap-tiap jenis penyebab yang ada dalam

masing-masing lotegori (Tabel a. 1).

Data tiap-tiap jenis penyebab yang telah diketahui nilai krdeksnya

dikelompokkan dalam kategorinya masing-masing yaitu CD, NED atau

ED. Hasil pengelompokkan ini dapat dilihat di kmpiran 7, yang

merupakan modifikasi data dari Tabel 4.1. Data dan perhitungan masir€-

masing Indcks Kategori untuk CD, NED dan ED, disajikan dalam Tabel

4.16.

Pcrolehan hasil pada Tabcl 4.16 membcrikan nilai Indcks katcgori

CD = 6I,93; nilai krdeks kategori NED = 52,20 dan nilai Indeks kategori

ED = 56,43, dengan demikian maka unhrk kategori jenis keterlambatarq

peringkat pertama diduduki oleh penyebab-penyebab dari sisi kontaktor

(NED), peringkat kedua diduduki oleh penyebab-penyebab dari sisi pemilik

(CD) dan peringkat ket'rga oleh penyebab-penyebab diluar pemilik dan

konfaktor (ED).
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Ketpeori CD
Indels n

80.36 I
78.51 2
75.0A 4
69.64 2
67.8( 4
6.01 I
@.71 I
5t.79 I
50.m )

46.43 I
u.64 I
30.36 I
v.n I

1362"50 22
Indels CD

61.93

Tabcl4.16

Irdsks KatcgpdPcnyebab

Ketegorl IYED

Indeb n
t0.36 I
78.57 2
76.79 2
75.00 I
73.21 I
71.43 2
69.& 1
67.86 I
6.07 I
58.93 I
55.36 I
5t.79 I
42.86 I
39.29 I
-t4.29 I

1,119.64 18
Indels ftED

62.20

Keterangm; 1 = jrmrlah jenb penyebab

4.5.11 l{asil AHrlr Klasiflkasi drn Perlngkat Pmyebrb Keterlambrtan

Dari kesehlnrhan rangkaian analba dan pennbahasan didcpat

dapaflah disuErm sebuah hasl aktdr yarg nc,nru$ul*an fonnasi perhrdrat

masing-masing j€Nds penyebab kefedafirbdur, keberadaannya dalam

fr{bsmkasi meinrrs Aspck-aspck fvluraierrm dm keberadaanrya dalaul

Iftrcgori utailrajqds pcuycbab kctedambdan (Tabcl 4.17).

Kstesorl ED
Indelc n

7t.43 I
6.U I
62.5C I
46.43 I
35.71 I

282.14 5
Indels EI)

56.43
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aspck E: Sistim Inspcksi Kontrol dm Evaluasi Pckcrjaan, dsngn 4 jcrds

pcnycbab.

Ko'ns€ntrasi s€baran jenis penyebab ketertarrbatan ada pada nilai-

nilai indeks 65,07 sarrpai deogan 80,36 (gambar a.2). Pada daEratr nilai

indelc ini tertind<up 20 painglot rmftk 28 j€nis penyebab keterlambatan,

yang formasinya ditur$ulckan dalam tabel 4. 19.

Tabcl4.l9

Formasi 28 Jcni! Pcaycbab dalam A,spck Manajccrcn dan
Kategori Peiryebab

Peringkat Asp€k Item

I D 8
., A 4
3 c 7
4 B 4
) E 3
6 F 2

I 2 3 Perinpftat
NED CD ED Kategori

L2 l4 2 Item
4 . I

:;:;:f1::: 7

:1:;::11.

I
2

Fornrasi dalarn tabel 4.19 in tnnyatz juga menruful*an batrwa

penyebab-penyebab dari sisi kontraktor lebih mendominasi dibandingkan

dengan penyebab-penyebab dari sisi pemilik. Dominasi penyebab oleh

kontaktor ini berada pada aspek D: KEsiapan/?enyiapan Sumber Dtya ,

dengan 7 jonis p€Nryebab, kenudian aspek A: Perencanaan dan

Penjadwalan Pekerjaan, dengan 2 jenis penyebab, dan aspek C: Sistim

Organisasi Koordinasi dan Komunikasi dengan 2 jcnis penyebab.

Penyebab keterlambatan oleh pemilik berada pada aspek C: Sistim

Organirasi Koordinasi dan Komunikasi dcngan 5 jsnis pcnycbab,
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kcmudian aspck B: Linghry dan Dolcumco Pckcrjaan ddrgan 4 j€nis

parycbab, dan aspck E: Sistim Inspcksi Kontrol dan Evaluasi Pckcrjaa,

dengan 2 jetns penyebab.

Dari Tabel 4.18 dan Tab€l 4.19 dqat dilihat kekuatan dominasi

penyebab ketertrmbatan oleh kontraktor, yang berada paaa aspef Ol

Kesiapan/Penyiapa Sumbcr Drya d€ngan 7 jenis penyebab. Penyebab

penyebab itu adalah:

1. Kesulitan pendanaan di kontaktor

2. Junlah pekerja yang kurang msmadai dengan aktivitas pekerjaan yang

ada

3. Tidak tersedianya batnn s€caf,a cuknp layak sesuai kebututran

4. KelalaianAsterlambaun oleh zubkontraktor pekerjaan

5. Mobilisasi sumb€r dryayang lambat

5. Kurangnya kcablianlkctrampilan scrta motivasi kcrja para pckcrja

langpung di tapak

7. Tidak tersedianya p€ralatan kerja yang cukup memadai dengan

kebutuhan

Domfurasi 7 jenis penyebab dari sisi kontraktor ini menjadi lcbih kuat lagi

sccara kcseluruhan aspck D, oleh I penyebab dari sisi pemilik Tidak

terbayarnya konfiaktor secara layak sesuai haknya.
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